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 BI2001 Pengetahuan Lingkungan 

 Tanah & sumberdaya pangan 

 Ketahanan pangan 

 Isu-isu lingkungan terkait produksi pangan: 

pengelolaan hama dll. 

 Sumberdaya air 

 Isu-isu lingkungan terkait air: penyediaan air tawar, 

distribusi air, pencemaran, banjir dll. 

 Solusi berkelanjutan 

Pustaka Utama : Miller & Spoolman (2012); Botkin & Keller (2011); Status 

Lingkungan Hidup Indonesia 2012 



TANAH DAN SUMBERDAYA PANGAN 
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o Tanah merupakan 

sumberdaya alam  yang 

merupakan wadah/tempat 

unsur hara bagi tanaman, 

media untuk tumbuh dan 

berkembangnya perakaran 

tanaman dan penyimpanan 

air. 

o Edapologi berhubungan 

dengan pengaruh tanah 

terhadap makhluk hidup, 

terutama tumbuhan. 

o Pedologi berhubungan 

dengan ilmu pembentukan 

tanah, morfologi tanah dan 

klasifikasi tanah 

Tanah : unsur produksi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia sepanjang masa, 

baik berupa PANGAN, sandang maupun 

papan 



Jenis tanah di Indonesia 
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NO JENIS TANAH 
LUAS 

SEBARAN 
Juta Ha % 

1 Ultisols 45,8 24 Sumatera, Jateng, Jabar, 

Kalimantan, Sulawesi, Papua 

2 Oxisols 14,1 7 Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Papua 

3 Inceptisols 70,5 37 Sumatera, Kalimantan, Papua 

4 Entisols 18,0 10 Nusa Tenggara Timur, dan 

beberapa pulau lainnya  

5 Andisols 5,4 3 Jawa, Sumatra, Sulawesi   

6 Histosols 14,9 8 Sumatera, Kalimantan, Papua 

7 Lainnya (Vertisols, 

Alfisols, Mollisols, 

Spodosols) 

21,0 11 Jawa Tengah, Jawa Timur, 

NTT, Sumatra  

  Total 189,7* 100   

Total luas tidak termasuk badan air (danau, sungai dan waduk). (Subagjo et al., 2000 ).  

 



Penggunaan Lahan : pertanian & kehutanan 
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Luas kawasan hutan dan perairan seluruh Indonesia adalah 130,68 

juta ha. Menurut fungsinya kawasan tersebut terdiri dari Hutan 

Konservasi (HK) seluas 26,82 juta ha, Hutan Lindung (HL) seluas 

28,86 juta ha, Hutan Produksi (HP) seluas 32,60 juta ha, Hutan 

Produksi Terbatas (HPT) seluas 24,46 juta ha, dan Hutan Produksi 

yang Dapat Dikonversi (HPK) seluas 17,94 juta ha.  

 Selain penggunaan lahan untuk pertanian, lahan juga digunakan untuk penggunaan hutan baik di dalam maupun di luar kawasan 
hutan. Penggunaan hutan di dalam kawasan hutan negara dikelola oleh pemerintah, sedangkan penggunaan hutan di luar kawasan 
hutan dikelola oleh masyarakat pemilik/pengguna lahan yang lazim disebut sebagai hutan rakyat. 

 

 



Lahan, Penduduk, dan Pertanian (Botkin, 2011) 
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Penurunan Luas Hutan di Indonesia 

(Status Lingkungan Hidup Indonesia 2012) 
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Kerusakan Tanah Akibat Erosi Tanah 
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 Kerusakan dan erosi tanah yang cukup parah  terjadi 

karena kegiatan pertanian, pertambangan ,  

pengusahaan hutan, transmigrasi, perladangan 

berpindah dan  permukiman, baik di kawasan budidaya 

maupun di kawasan lindung. 

 Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.781/Menhut-II/2012, total luas lahan kritis di 

Indonesia 27.294.840 ha meliputi luas lahan sangat 

kritis 5.269.259 ha, terdiri dari di dalam kawasan hutan 

3.412.518 ha, dan di luar kawasan hutan 1.856.741 

ha, serta luas lahan kritis 22.025.581 ha, terdiri dari di 

dalam kawasan hutan 11.423.869 ha, dan di luar 

kawasan hutan 10.601.712 ha. (Margrath, W.B. and P. Arens. 1989. The 

Cost of Soil Erosion in Java: A natural resources accounting approach. Environment Dep. 

Working Paper 18, 1989. World Bank.) 

 

 



Kerusakan Tanah Akibat Erosi Tanah 
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• Kehilangan tanah karena erosi untuk sawah 0,7 ton/ha/th, (Jawa Barat), 0,4 

ton/ha/th (Jawa Tengah) 0,3 ton/ha/th (Jawa Timur); untuk  hutan 10,4 

ton/ha/th (Jawa Barat) 6,2 ton/ha/th (Jawa Tengah) 4,5 ton/ha/th (Jawa 

Timur); untuk hutan rusak 99,8 ton/ha/th (Jawa Barat), 35,8 ton/ha/th, 

(Jawa Tengah)  43,7 ton/ha/th, (Jawa Timur) tegalan 143,3 ton/ha/th (Jawa 

Barat) 131 ton/ha/th (Jawa Tengah) dan 76 ton/ha/th (Jawa Timur). 

(Margrath, W.B. and P. Arens. 1989. The Cost of Soil Erosion in Java) 

• Nilai kerugian ekonomi dari kehilangan tanah akibat erosi yang terjadi di 

Pulau Jawa ditaksir sebesar US $ 340,6-406,2 juta pertahun, yaitu Jawa 

Barat US $ 152,6-189,4 juta, Jawa Tengah US $ 33,5-48,4 Juta  dan Jawa 

Timur US $ 144,5-162,1 Juta. 

• Permasalahan dalam pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan 

kemampuannya dan praktek pertanian yang tidak sesuai dengan kaidah 

konservasi tanah dan air mengakibatkan produktivitas lahan menurun. 

• Masalah tersebut diperparah lagi dengan rendahnya pendidikan, 

keterbelakangan teknologi dan kesadaran masyarakat tentang konservasi 

tanah dan air mengakibatkan tanah dan petani saling memiskinkan, hal ini 

hanya dapat diatasi dengan penerapan teknik konservasi tanah dan air 

yang memadai. 

 



Proses Erosi Tanah 
Proses terjadi Erosi tanah dapat dilihat pada klip film erosi tanah 
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Kegiatan RHL (Rehabilitasi Hutan dan Lahan) 

(1) Kegiatan penanaman RHL : a. Reboisasi;  b. Penghijauan; c. 

Pengayaan Tanaman; dan/atau  d. Pemeliharaan Tanaman.  

(2) Kegiatan konservasi tanah : a. dam pengendali; b. dam 

penahan; c. pengendali jurang (gully plug); d. embung air; e. 

sumur resapan air (SRA); f. rorak; g. strip rumput; h. 

perlindungan kanan-kiri tebing sungai; i. saluran 

pembuangan air (SPA) dan bangunan terjunan air; j. teras; k. 

biofori; dan l. mulsa;  

   (permenhut p.9/Menhut-II/2013) 

  



KETAHANAN, KEMANDIRIAN & KEDAULATAN PANGAN 
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KETAHANAN 

PANGAN 

KEMANDIRIAN PANGAN KEDAULATAN PANGAN 

Definisi Ketahanan pangan 

adalah kondisi 

terpenuhinya pangan 

bagi rumah tangga 

yang tercermin dari 

tersedianya pangan 

yang cukup, baik 

jumlah maupun 

mutunya, aman, merata 

dan terjangkau  (UU 

No.7, 1996 tentang 

Pangan Bab I, Pasal 1 

Kemandirian pangan adalah 

kemampuan produksi pangan dalam 

negeri yang didukung kelembagaan 

ketahanan pangan yang mampu 

menjamin pemenuhan kebutuhan 

pangan yang cukup di tingkat rumah 

tangga, baik dalam jumlah, mutu, 

keamanan, maupun harga 

terjangkau, yang didukung oleh 

sumber- sumber pangan yang 

beragam sesuai dengan keragaman 

lokal (UU No. 41, 2009, tentang 

perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjuutan, Bab I, Pasal 

1) 

Kedaulatan pangan adalah hak 

negara dan bangsa yang 

secara mandiri dapat 

menentukan kebijakan 

pangannya, yang menjamin hak 

atas pangan bagi rakyatnya, 

serta memberikan hak bagi 

masyarakatnya untuk 

menentukan sistem pertanian 

pangan yang sesuai dengan 

sumber daya lokal (UU No. 41, 

2009, tentang perlindungan 

Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjuutan, Bab I, Pasal 1) 

Indikator 

Ketersediaan 

Pangan 

•Kecukupan jumlah 

(kuantitas) 

•Kecukupan mutu 

•Kecukupan gizi 

•Keamanan  

•Kecukupan jumlah (kuantitas) 

•Kecukupan mutu 

•Kecukupan gizi 

•Keamanan  

 

•Kecukupan jumlah (kuantitas) 

•Kecukupan mutu 

•Kecukupan gizi 

•Keamanan  
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Faktor – Faktor yang menyebabkan 
suatu negara tidak memiliki 
ketahanan pangan: 

• Kemiskinan: mengakibatkan 
keterbatasan warga miskin untuk 
memenuhi atau membeli makanan 
yang cukup. 

• Kekacauan politik, perang, 
korupsi dan musim yang buruk 
seperti musim kemarau yang 
panjang atau gelombang panas 

• Permasalahan ini bercampur 
dengan system distribusi dan 
transportasi makanan 

• Masalah penyimpanan bahan 
makanan 



 Untuk memelihara kesehatan yang 

baik dan tahan serangan penyakit, 

setiap orang membutuhkan nutrisi-

makro (seperti karbohidrat, protein 

dan lemak) 

 Dari setengah juta spesies tanaman 

bumi, hanya sekitar 3.000 telah 

digunakan sebagai tanaman 

pertanian dan hanya 150 spesies 

telah dibudidayakan secara besar-

besaran.  

 Sebagian besar makanan dunia 

disediakan oleh hanya 14 spesies. 

Dalam rangka perkiraan penting, ini 

adalah gandum, beras, jagung, 

kentang, ubi jalar, ubi kayu, tebu, 

gula bit, buncis, kedelai, barley, 

orghum, kelapa, dan pisang. 

 Sumber makanan terkait dengan 

kelestarian sumberdaya lahan, air, 

dan biodiversitas 

 

 

Nutrisi dan Sumber Makanan 

Nutrisi Sumber  

Makanan 

Fungsi 

Protein Hewan dan 

beberapa 

tanaman 

Membantu untuk 

membangun 

dan memelihara 

jaringan tubuh 

Karbohid

rat 

Gandum, 

jagung dan 

beras 

Menyediakan 

energi  jangka 

pendek 

Lemak 

(minyak 

dan 

padat) 

Lemak 

hewan, 

kacang, 

minyak  

Membantu untuk 

membentuk 

selaput jaringan 

dan membuat 

hormon 
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ISU LINGKUNGAN 

TERKAIT PRODUKSI 

PANGAN 
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SUMBERDAYA AIR 

 Air merupakan 
kebutuhan vital 
makhluk hidup 
yang tidak dapat 
disubstitusi oleh 
yang lain; 

 Isu lingkungan 
global 

 Kesehatan 

 Ekonomi : 
produksi pangan 
dan penurunan 
kemiskinan 

 Keamanan : 
konflik air lintas 
wilayah 
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Masalah SD Air 

 Ada tiga masalah klasik air yang disebut 3T: 
too much,too little, too dirty. Too much berarti 
di suatu tempat, air terlalu berlebih. Too little 
berarti di suatu tempat,air sangat kurang. 
Dan too dirty yang berarti air terlalu kotor 
(KLH,2013); Ketersediaan air di Indonesia 
mencapai 16.800 m3 per kapita per tahun. 
Jumlah ini jauh lebih besar dari ketersediaan 
air rata-rata di dunia, yang hanya 8.000 m3 
per kapita per tahun (KLH, 2011).  

 Pada saat ini, ketersediaan air tidak tersebar 
merata, baik secara spasial maupun temporal. 
Distribusi air di setiap pulau tidak sebanding 
dengan sebaran jumlah penduduknya. 
Kalimantan memiliki total potensi air terbesar, 
tetapi populasinya sedikit. Sebaliknya, Pulau 
Jawa dengancpopulasi yang besar memiliki 
total potensi air yang kecil. Dengan kondisi 
tersebut, Indonesia sering menghadapi 
masalah ketersediaan air  (Kementerian 
Pekerjaan Umum, 2012).  
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Potensi Ketersediaan Air dan Curah Hujan 

per Pulau di Indonesia 
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Dampak Perubahan Kuantitas Air (KLH, 2013) 
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 Banjir dan kekeringan karena DAS yang kritis mengancam 

ketahanan pangan nasional. Hal ini terjadi karena alih fungsi 

lahan irigasi teknis rata-rata 40.000 hektare per tahun. 

Dalam jangka 2001 – 2003, tercatat 610.590 hektar lahan 

irigasi teknis telah berubah fungsi. Lahan itu juga sangat 

rawan kekeringan dan banjir, karena dari 7,7 juta hektar 

lahan, hanya 0,8 juta hektar yang terjamin pasokan airnya 

dari waduk.Sehingga, gagal panen di lahan-lahan pertanian 

sering terjadi.  

 Hampir setiap tahun kekeringan dan banjir terjadi pada 

rata-rata 90.000 hektar lahan. Banjir dan kualitas air buruk 

menyebabkan menurunnya kesehatan masyarakat, ditambah 

tingkat cakupan fasilitas sanitasi layak yang sangat rendah. 

Buruknya sanitasi berdampak nyata: 1 dari 100 bayi yang 

lahir meninggal karena diare.  

 Di Indonesia, 2 juta lebih bayi lahir setiap hari, yang berarti 

diare mengancam 20.000 bayi setiap tahun. Angka kematian 

bayi (AKB) adalah salah satu indikator yang mencerminkan 

derajat  kesehatan masyarakat dan lingkungannya. 



Masalah SD Air : pencemaran air 

 Pencemaran air berasal dari limbah cair domestik 

dan industri tidak  ikelola, sampah domestik, 

pemakaian air berlebihan, dan penataan fungsi 

lahan yang tidak baik. 
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Solusi Berkelanjutan 
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